BAB I111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam
perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi
yang menghasilkan model atau blue print penelitian (Sujarweni, 2015, p. 71).

Desain penelitian dalam penelitian ini digunakan desain penelitian
kausalitas yaitu desain penelitian yang disusun untuk meneliti kemungkinan
adanya hubungan sebab-akibat antar variabel (Sanusi, 2017). Variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah motivasi dan lingkungan kerja sebagai
variabel independen dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen pada

PT Yafindo Mitra Permata.

3.2 Operasional Variabel

Variabel Penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh  peneliti  untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya menurut
Sugiyono dalam (Sujarweni, 2015, p. 75).

Berdasarkan desain penelitian dan hipotesis, variabel yang akan
dianalisis adalah variabel dependen dan variabel indenpenden yaitu indikator-

indikator yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Yafindo Mitra Permata.
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3.2.1 Variabel Independen

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sujarweni, 2015,
p. 75).

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah motivasi. Dari
teori Maslow. Teori hirarki kebutuhan dari Abraham Maslow. Terdiri atas
(Sunyoto, 2012, p. 194) :

1.  Kebutuhan fisiologis (Physiological-need)

Kebutuhan fisiologis merupakan jenjang kebutuhan manusia yang

paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup seperti

makan, minum,perumahan, oksigen , tidur dan sebagainya
2. Kebutuhan rasa aman (Safety-need)

Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpenuhi, maka muncul

kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan

akan rasa aman ini meliputi keselamatan akan perlindungan dari

bahaya kecelakaan kerja, jaminan akan kelangsungan pekerjaannya

dan jaminan akan hari tuanya pada saat mereka tidak lagi bekerja.
3. Kebutuhan sosial (Social-need)

Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpenuhi secara

minimal, maka akan muncul kebutuhan sosial, vyaitu kebutuhan

untuk persahabatan, asosiasi dana interaksi yang lebih erat dengan

orang lain. Dalam organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan akan
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adanya kelompok Kkerja yang kompak, pengawasan yang baik, wisata

bersama dan sebagainya,

4.  Kebutuhan penghargaan (Esteem-need)

Kebutuhan ini  meliputi  kebutuhan keinginan untuk dihormati,

dihargai atas kemampuan seseorang, pengakuan atas prestasi dan

keahlian seseorang serta efektifitas kerja seseorang.
5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-actualization need)

Aktualisasi diri merupakan jenjang kebutuhan dari Maslow yang paling

tinggi.  Aktualisasi diri  berkaitan dengan proses pengembangan

potensi yang sesungguhnya  dari  seseorang.Kebutuhan  untuk
menunjukkan kemampuan, keahlian dan potensi yang dimiliki individu.

Malahan  kebutuhan akan aktualisasi  diri ada kecenderungan

kemampuannya yang meningkat karena orang mengaktualisasikan

perilakunya. Seseorang ~ yang  diunggulkan oleh  kebutuhan  akan
aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang menantang kemampuan
dan keahliannya.

Variabel independen (X2) dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja,
indikator-indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti, 2009) yaitu sebagai
berikut.

1.  Penerangan/cahaya di tempat kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar fungsinya bagi pegawai guna

mendapat  keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
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menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) berdampak
penglihatan  menjadi  kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat,
banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit tercapai.
2. Sikulasi udara ditempat kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
melindungi kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di
sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah
berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya
bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya
tanaman disekeliling tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen
yang dibutuhkan oleh manusia.
3. Kebisingan ditempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan yaitu bunyi yang tidak diinginkan oleh
telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi
tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan
menimbulkan kekeliruan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan
yang serius dapat menyebabkan kematian.
4.  Bau tidak sedap ditempat kerja

Adanya bau-bauan di sekeliling tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan

yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.
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Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menghilangkan bau yang mengganggu disekitar tempat kerja.
5. Keamanan ditempat kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan Kkerja tetap dalam
suasana aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja.
Oleh karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaanya. Salah
satu upaya untuk menjaga keamanan ditempat Kkerja, dapat memanfaatkan
tenaga Satuan Petugas Pengamanan (SATPAM).
3.2.2 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena
adanya variabel bebas (Sujarweni, 2015, p. 75).

Dalam penelitian ini indikator yang dapat digunakan oleh penulis dari
varibel kinerja karyawan. Indikator kinerja karyawan menurut Sedarmayanti
dalam jurnal (Farizki, 2017).

1.  Kuantitas
Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dijelaskan dalam istilah
seperti jumlah unit, jJumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas
yang diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktivitas yang
ditugaskan beserta hasilnya.

2. Kualitas
Kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat
dimana hasil aktivitas yang diinginkan mendekati sempurna dalam arti

menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas, maupun
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memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas
kerja dinilai dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan  serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan karyawan.

3. Keandalan
Keandalan adalah  kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang
disyaratkan dengan pengawasan minimum.

4.  Kehadiran
Kehadiran adalah kepastian akan masuk kerja setiap hari dan sesuai
dengan jam Kkerja.

5. Kemampuan Bekerjasama
Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang tenaga kerja
untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan
suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditentukan sehingga mencapai
daya guna dan hasil guna yang sebesar—besarnya.
Secara terperinci, definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 3.1 :
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Faktor yang mendorong | 1. Kebutuhan fisiologis
yang menggerakan | 2. Kebutuhan rasa aman
Motivasi | seseorang untuk bekerja | 3. Kebutuhan sosial Likert
(X1) dan memotivasi ini bertolak | 4. Kebutuhan penghargaan
dari kebutuhan yang belum | 5. Kebutuhan aktualisasi
terpenuhi. diri
Keseluruhan alat perkakas | 1. Penerangan/cahaya  di
dan bahan yang dihadapi, tempat kerja
lingkungan sekitarnya | 2. Sirkulasi udara di tempat
Lingkunga dimana seseorang bekerja, kerja
: metode  Kkerjanya, serta | 3. Kebisingan di tempat .
n kerja . . : Likert
(X2) pengaturan kerjanya baik kerja _ _
sebagai perseorangan | 4. Bau tidak sedap di
maupun sebagai kelompok tempat kerja
5. Keamanan di tempat
kerja
Penampilan, hasil Kkarya | 1. Kuantitas
personil  baik  kualitas, | 2. Kualitas
maupun kKuantitas 3. Keandalan
penampilan individu 4. Keharidan
maupun kelompok kerja | 5. Kemampuan bersama
Kinerja | personil, penampilan hasil
karyawan | karya tidak terbatas kepada Likert
(YY) personil yang memangku
jabatan fungsional maupun
struktural  tetapi  juga
kepada keseluruhan jajaran
personil di dalam
organisasi

Sumber: Peneliti (2018)

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan  olen  peneliti  untuk dipelajari dan  kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2012, p. 80). Populasi yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah karyawan pada PT Yafindo Mitra Permata. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 118 karyawan.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
olen populasi tersebut (Sugiyono, 2012, p. 81). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode sensus. Sensus adalah cara
pengambilan data apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu per satu.
Karena jumlah total populasi dalam penelitian ini tidak banyak, maka
dalam hal ini peneliti melakukan penarikan sampel dengan menggunakan

seluruh populasi yaitu 118 orang karyawan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat penting dalam sebuah penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data mengajukan
pernyataan dalam bentuk kuesioner yang disebar kepada para responden.
3.4.1 Kuesioner

Menurut (Sanusi, 2017) menyatakan bahwa kuesioner dapat diberikan
kepada  responden melalui beberapa cara vyaitu : (1) disampaikan
langsung oleh peneliti kepada responden; (2) dikirim bersama-sama
dengan barang lain, seperti paket, majalah, dan sebagainya; (3) ditempatkan
di tempat-tempat yang ramai dikunjungi orang; (4) dikirim melalui pos,

faksimili, atau menggunakan teknologi komputer seperti email.
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Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenaisosial (Sujarweni, 2015, p.
104). Pernyataan  responden  yang ditunjukan dengan angka 1 sampai
dengan 5, dimana 1 menunjukan tingkat paling rendah dan 5menunjukan

tingkat paling tinggi.

3.5 Metode Analisa Data

Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis data apa
yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan termasuk pengujiannya (Sanusi, 2017). Dalam penelitian ini,
teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif yang
akan mencari pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Dalam  penelitian  kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Setelah data
diperoleh dari sampel yang mewakili populasi langkah berikutnya adalah
menganalisisnya untuk menguji hipotesis penelitian.
3.5.1 Analisis Deskriptif

Setelah ditetapkan indikator dari variabel yang ada, maka langkah

selanjutnya adalah mengadakan pengukuran atas variabel-variabel tersebut.
Adapun pengukuran yang digunakan untuk mengukur tanggapan responden
adalah dengan menggunakan skala Likert. Analsis deskriptif digunakan dengan

menyusun  tabel frekuensi  distribusi untuk mengetahui apakah tingkat
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perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori: Sangat Setuju,
Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju (Sujarweni, 2015, p. 104):

Hasil perhitungan rentang skala yang diperolen selanjutnya
dikontribuikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3. 2 Tabel Rentang Skala

No Nilai Interval Kriteria
1 110-198 Sangat Tidak Setuju
2 199 — 286 Tidak Setuju
3 287 — 374 Netral
4 375 — 462 Setuju
5 463 — 550 Sangat Setuju

Sumber: Peneliti, 2019
3.5.2 Uji Kualitas Data

Data yang diperolen dari penggunaan kuesioner sebagai alat
pengumpulan  data  selanjutnya  perlu dilakukan analisis  dengan
menggunakan uji validitas data dan uji reliabilitas data.
3.5.2.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
penelitian. Valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh penelitian dengan data sesungguhnya terjadi pada obyek
penelitian (Sugiyono, 2012, p. 267). Dalam penelitian ini rumus yang digunakan

untuk mencari nilai korelasi (r) adalah korelasi Pearson Product Moment.

N ix(Ei)(Ex Rumus 3.1 Rumus Korelasi Pearson

Uix= 7 Product moment
JIn ZE(ZD?][NEx2- (5x)7]

Sumber : (Wibowo, 2012, p. 37)
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Keterangan:

r,, = Koefisien korelasi

[ = Skor Item

X = Skor total dari x

n = Jumlah banyaknya subjek

Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf
signifikasi 0.05 (SPSS akan secara default menggunakan nilai ini). Kriteria
diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika:

1. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig 0.050) maka item-item pada
pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total item
tersebut maka item dinyatakan valid.

2. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0.050) maka item-item pada
pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total item
tersebut, maka item dinyatakan tidak valid.

Tabel 3. 3 Tingkat Validitas

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 — 1.000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : (Wibowo, 2012, p. 36)
3.5.2.2 Uji Reliabitas

Menurut Sanusi menyatakan bahwa reliabilitas adalah suatu alat
pengukur  menunjukkan  konsistensi  hasil  pengukuran sekiranya alat

pengukur itu digunakan oleh orang yang sama dalam waktu yang berlainan
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atau digunakan oleh orang yang berlainan dalam waktu yang bersamaan
atau waktu yang berlainan (Sanusi, 2017).

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejaun mana alat
pengukur dapat menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau
tidak. Uji ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur tingkat konsistensi alat
ukur. Untuk mengetahui apakah suatu variabel reliabel atau tidak digunakan uji
Cronbach’s Alpha. Nilai uji dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada
taraf signifikasi 0.05. Kriteria diterima atau tidaknya suatu data reliabel atau tidak
jika; nilai alpha lebih besar dari pada nilai kritis product moment, atau nilai rapel
(Wibowo, 2012, p. 53). Dapat pula dilihat dengan menggunakan nilai batasan
penentu, yaitu 0.6. Berikut adalah tabel kriteria indeks koefisien reliabilitas :

Tabel 3. 4 Indeks Koefisien Reliabilitas

No Nilai Interval Kriteria

1 <0,20 Sangat rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Cukup

4 0,60 — 0,799 Tinggi

5 0,80 -1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Wibowo, 2012, p. 53)
3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Regresi ~ linear  berganda harus memenuhi asumsi-asumsi yang
ditetapkan agar menghasilkan nilai-nilai koefisien sebagai penduga yang tidak

bias. Uji  asumsi  klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil
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analisis yang digunakan terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang
meliputi ujiiinormalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.(Sanusi, 2017).
3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residu
(perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak
normal. Nilai residu yang berdistribusi normal akan membentuk suatu kurva
yang kalau digambarkan akan berbentuk lonceng, bell-shaped curve. Kedua sisi
kurva melebar sampai tidak terhingga. Suatu data dikatakan tidak normal
jika memiliki nilai yang ekstrim atau biasanya jumlah data yang terlalu
sedikit (Wibowo, 2012, p. 61).

Uji normalitas dapat dilkakukan dengan menggunakan Histogram
Regression Residual yang sudah di standardkan, analisis Chi Square dan
juga  menggunakan Nilai Kolmogorov smirnov. Kurva  nilai Redisual
terstandarisasi dikatakan normal jika:

1. Jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z < Z tabel: atau
2. Nilai Probability Sig (2 tailed) > a; Sig > 0,05 (Wibowo, 2012, p. 62).
3.5.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Wibowo, menyatakan bahwa gejala multikolinieritas dapat
diketahui dengan menggunakan atau melihat tool uji yang disebut
Variance Inflation Factor (VIF) (Wibowo, 2012, p. 87).

Caranya adalah dengan melihat nilai masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF kurang dari 10, menunjukkan
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model tidak terdapat gejala  multikolinieritas, artinya tidak terdapat
hubungan antara variabel bebas.
3.5.3.3 Uji Heteroskedasitas

Suatu model dikatakan memiliki problem heteroskedasitas itu berarti
ada atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. Gejala
ini dapat pula diartikan bahwa dalam model ketidaksamaan varian dari
residual pada pengamatan model regresi tersebut. Uji heteroskedasitas
diperlukan  untuk  menguji ada tidaknya gejala ini. Uji heteroskedasitas
akan digunakan uji Park Gleyser dengan cara mengorelasikan nilai absolute
residualnya dengan masing-masing variabel independen. Jika hasil nilai
probabilitasnya memiliki nilai signitifkansi nilai alpanya (0,05), maka model tidak
mengalami heteroskedasitas (Wibowo, 2012, p. 93).
3.5.4 Uji Pengaruh
3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda digunakan untuk menguji hubungan antara
satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen.

Model regresi linear berganda adalah suatu bentuk hubungan linear
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependennya
(Wibowo, 2012, p. 126). Di dalam penggunaan analisis ini beberapa hal
yang bisa dibuktikan adalah bentuk dan arah hubungan yang terjadi
antara variabel independen dan variabel dependen, serta dapat mengetahui

nilai estimasi atau prediksi nilai dari masing-masing variabel independen
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terhadap  variabel  dependennya. Regresi berganda dapat dinotasikan sebagai

berikut:

Y =a+biX1+0bo2Xo+ baXa+ ... + Rumus 3. 2 Regresi Linear Berganda
ann

Keterangan:

Y = Variabel dependen

a = Nilai konstanta

b = Nilai koefisien regresi

X1= Variabel independen pertama

X2 = Variabel independen kedua

Xz = Variabel independen ketiga

Xn = Variabel independen ke —n

3.5.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Wibowo, menyatakan bahwa analisis ini digunakan dalam
hubungannya untuk  mengetahui  jumlah atau persentase sumbangan
variabel bebas dalam model regresi yang secara serentak atau bersama-
sama memberikan pengaruh terhadap variabel tidak bebas. Jadi koefisien
angka yang ditunjukkan  memperlihatkan  sejauh mana model yang
terbentuk dapat menjelaskan kondisi yang sebenarnya. Koefisien tersebut
dapat diartikan  sebagai besaran proporsi atau persentase keragaman Y
atau variabel terikat yang diterangkan oleh X atau variabel bebas

(Wibowo, 2012, p. 135).
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Menurut Wibowo, menyatakan bahwa koefisien  determinasi
merupakan nilai yang digunakan untuk melihat sejauh mana model yang
terbentuk dapat menjelaskan kondisi yang sebenarnya. Nilai ini merupakan
pendugaan data yang diobservasi atau diteliti. Nilai R? dapat diinterpretasikan
sebagai persentase nilai yang menjelaskan keragaman nilai Y, sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti (Wibowo, 2012, p. 121).

Nilai R? (koefisien determinasi) ini untuk melihat kemampuan variabel
independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R?> mempunyai range
antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Tampilan di program SPSS ditunjukkan
dengan melihat besarnya adjusted R? pada tampilan model summary.

Koefisien determinasi dengan menggunakan dua buah variabel

independen, maka rumusnya adalah sebagai berikut.

R2 (ryx1)? + (ryxz)? - 20ryx) rya) (rxa )
1- (T'xlx:}z

Rumus 3. 3 Koefisien Determinasi
Dimana:
R? = Koefisien Determinasi
ryx: = Korelasi variable X1 dengan Y
rxy. = Korelasi variable X2 dengan Y
rxixo = Korelasi variable X1 dengan variable X2
3.5.5 Uji Hipotesis
Menurut (Sanusi, 2017), uji  hipotesis  sama artinya dengan menguji

signifikasi koefisien regresi linier berganda secara parsial yang sekait
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dengan pernyataan hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya menggunakan dua metode untuk uji hipotesis, yaitu uji t dan uji F.
3.5.5.1 Uji t (Uji Parsial)

Koefisien  regresi variabel independen memiliki pengaruh yang
berarti  terhadap variabel dependen  jika  nilai t hitung > t tabel atau
probabilitas (Sig.t) <a. (Wibowo, 2012, p. 96).

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak

Menurut (Sanusi, 2017), t tabel didapatkan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.

b
t= Rumus3.4Uji T
Sp

Sumber: (Sanusi, 2017)

Keterangan:

b = koefisien regresi

Sb = standar error untuk koefisien regresi (b)
3.5.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F dimaksudkan  untuk  melihat kemampuan  menyeluruh dari
variabel bebas untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku  atau
keragaman variabel Y dan juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah
semua variabel bebas memilikikoefisienregresisama dengan nol. Menurut (Sanusi,
2017), untuk menentukan apakah koefisien berganda tersebut signifikan atau tidak

dikonsultasikan dengan Franel S€hingga perlu ditentukan nilai Fniwng berdasarkan
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nilai koefisien korelasi berganda yag sudah diketahui dengan rumus:

(I’y12)2 n-k-1
F= [ ] | Rumus 3.5 Uji F
1 — (ry12)? k

Sumber : (Sanusi, 2017)

Keterangan :
F = F hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan Ftable.
R? = Korelasi parsial yang ditemukan.

N Jumlah sampel.

K Jumlah variabel bebas.
Dasar pengambilan keputusan penguji:
Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini bertempat di PT Yafindo Mitra Permata
Penelitian ini dilakukan kepada karyawan yang masih bekerja.
3.6.2 Jadwal Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung dari bulan September 2018 sampai

dengan bulan Februari 2019.



Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian
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Keterangan

September | Oktober | November | Desember

Pengajuan Judul

Januari

Februari

Bab |

Bab 11

Bab 11l

Mengolah Data

Mengolah Data

Bab IV

Bab V

Daftar Pustaka

Daftar Isi

Abstrak

Penyerahan
Hasil Penelitian

Sumber: Diolah oleh peneliti (2019)




